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ABSTRAK

Pendahuluan: Penuaan menyebabkan perubahan struktur dalam tubuh manusia. Salah
satunya adalah perubahan struktur otot sehingga menyebabkan penurunan kekuatan otot.
Menurunnya kekuatan otot anggota gerak atas maupun bawah dapat mempengaruhi kemampuan
fungsional seseorang karena terjadi penurunan kekuatan genggaman dan kecepatan berjalan.
Memasuki masa lansia menyebabkan seseorang sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan dan
terlalu menutup diri dengan dunia luar. Padahal aktivitas fisik penting untuk dilakukan karena
aktivitas fisik mampu meningkatkan kekuatan otot. Tujuan Penelitian: Mencari hubungan
variabel aktivitas fisik terhadap kekuatan genggaman dan kecepatan berjalan pada lansia di
Kelurahan Panjer. Metode: Penelitian menggunakan studi observasi analitik secara cross sectional,
dilakukan di Panjer dari Maret 2019 — Mei 2019. Penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 100
orang. Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur aktivitas fisik menggunakan kuesioner
Baecke Index, kekuatan genggaman menggunakan Hand-Grip Dynamometer dan pengukuran
kecepatan berjalan dengan mengukur waktu berjalan pada lintasan sepanjang 4 meter. Hasil:
Didapatkan p sebesar (p=0,000) untuk kekuatan genggaman dan (p=0,001) untuk kecepatan
berjalan dari hasil uji chi-square. Uji hipotesis selanjutnya adalah korelasi kanonikal untuk
menganalisis hubungan untuk semua variabel. Pada perhitungan analisis data, diperoleh hasil
canonical loading sebesar 0,98531 untuk kekuatan genggaman, -0,69323 untuk kecepatan berjalan
dan 1,00000 untuk aktivitas fisik sehingga semua hasil lebih tinggi dari nilai minimum 0,5.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik tersebut maka dapat disimpulkan, (1)
ada hubungan antara aktivitas fisik dengan kekuatan genggaman, (2) ada hubungan antara aktivitas
fisik dengan kecepatan berjalan, dan (3) ada hubungan terhadap semua variabel.

Kata kunci : lansia, kekuatan genggaman, kecepatan berjalan, aktivitas fisik.

THE CORRELATION BETWEEN PHYSICAL ACTIVITIES WITH
HANDGRIP STRENGTH AND GAIT SPEED AMONG ELDERLY AT
PANJER VILLAGE

ABSTRACT

Introduction: Aging process causes structural changes of human body. One of them is a
change in muscle structure, causing a decrease in muscle strength. Decreased muscle strength of all
limbs can affect person's functional abilities such as decreased handgrip strength and gait speed.
Entering an old age period causes elderly people to be less able to motivate themselves which will
result in them being indolent to do physical activity and social interaction. In fact, physical activity is
good to do because physical activity can increase muscle strength. Research purpose: To find out
the correlation between physical activity to handgrip strength and gait speed elderly at Panjer
Village. Method: This study using observational analytical study with a cross sectional study
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approach at Panjer in March 2019 to May 2019. It uses a subject of 100 people. Data collection was
done by measuring physical activity using the Baecke Index questionnaire, using a Hand-Grip
Dynamometer for measuring handgrip strength, and using gait time on a 4-meter long track for
measuring gait speed. Results: Chi-square test obtained p value of (p=0,000) for handgrip strength
and (p=0.001) for gait speed. The next hypothesis test is the canonical correlation to analyze the
correlation for all variables. In the calculation of data analysis, canonical loading results obtained
by 0.98531 for handgrip strength, -0.69323 for gait speed and 1.00000 for physical activity so that
all results are higher than the minimum value of 0.5. Conclusion: Based on the results of the study
and statistical tests, it can be concluded that, (1) there is a correlation between physical activity and
handgrip strength, (2) there is a correlation between physical activity and gait speed, and (3) there is

a correlation with all variables.

Keywords : elderly, handgrip strength, gait speed, physical activity.

PENDAHULUAN

Lanjut usia atau selanjutnya akan
disebut dengan lansia adalah sebutan untuk
orang yang sudah memiliki usia 60 tahun atau
lebih dan secara fisiologis mengalami proses
penurunan fungsi tubuh.! Kelompok lansia
tersebut akan mengalami proses penuaan
atau aging process yang berdampak pada
perubahan struktur tubuh.? Dalam hal ini
adalah kaitannya dengan perubahan sistem
muskuloskeletal yaitu menurunnya kekuatan
otot.> Penurunan kekuatan otot mulai
berlangsung dari usia 40 tahun dan setelah
usia 75 tahun keatas proses penurunan akan
semakin cepat terjadi.*

Penurunan kekuatan otot pada lansia
dapat mempengaruhi seluruh otot dalam
tubuhnya baik itu otot tangan dan juga otot
pada kaki. Penurunan kekuatan otot pada
tangan dapat mempengaruhi  kekuatan
genggaman tangan pada lansia. Kekuatan
genggaman memerlukan kombinasi aksi dari
sejumlah otot pada tangan. Aksi ini sangat
penting untuk aktivitas sehari-hari seperti
melempar, mengangkat, makan, menangkap
dan aktivitas lain yang menggunakan tangan
untuk melakukannya.® Kekuatan genggaman
dapat menjadi ukuran pengganti dari
keseluruhan kekuatan otot tubuh manusia,
merupakan prediktor dari semua penyebab
kematian pada populasi lansia dan dapat
berfungsi sebagai alat yang mudah untuk
prognostikasi risiko kematian di antara
lansia.®

Penurunan kekuatan otot pada kaki
dapat mempengaruhi kecepatan berjalan pada

lansia yang dalam hal ini  dapat
mengurangi  kecepatan  berjalan lansia.’
Otot-otot anggota gerak bawah terdiri dari
otot-otot besar yang penting untuk
melakukan gerakan ambulasi, sehingga
penurunan kekuatan otot dapat
mempengaruhi aktivitas berjalan.® Gangguan
mobilitas pada lansia merupakan salah satu
dampak dari penurunan kekuatan otot,
padahal kecepatan  berjalan  penting
diperhatikan terkait aktivitas sehari-hari
seperti berpindah dari satu lokasi kelokasi
yang lain dan berjalan ke kamar mandi.®
Kecepatan  berjalan  sangat  diperlukan
terutama pada lansia dengan inkontinensia
urin. Setiap kali terjadi inkontinensia urin
pada lansia dan kecepatan berjalan juga
menurun, akan mempengaruhi kelangsungan
hidup sehari-hari pasien berhubungan dengan
Activity Daily Living, kualitas hidup,
peningkatan risiko jatuh dan fraktur.
Memasuki masa lansia, menyebabkan
seorang lansia dapat memiliki penurunan
rasa percaya diri, depresi, sampai merasa
terisolasi secara sosial.!! Kondisi tersebut
menyebabkan  lansia  kurang  mampu
memotivasi  diri  sendiri  yang  akan
mengakibatkan  lansia  malas untuk
melakukan interaksi  sosial ~ sehingga
banyak ditemui lansia yang hanya berdiam
diri dirumah.!? Padahal aktivitas fisik penting
untuk dilakukan karena dapat memberikan
efek yang baik pada  komponen
muskuloskeletal. ~ Aktivitas  fisik  yang
dilakukan  secara terus-menerus  dapat
memberikan peningkatan pada kekuatan
otot. BAktivitas fisik yang dilakukan secara

206



E-ISSN: 2654-9182

Sport and Fitness Journal
Volume 8, No.3, September 2020: 205-211

terus-menerus dan pola hidup sehat juga
dapat mengurangi efek dari penuaan,
sehingga usia hidup seseorang dapat
meningkat.'*

Berdasarkan  pemaparan  tersebut,
disimpulkan bahwa melakukan aktivitas fisik
secara teratur dapat mempengaruhi kekuatan
genggaman dan kecepatan berjalan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ merupakan  penelitian
analytic dengan metode studi cross sectional
di Kelurahan Panjer pada bulan Maret 2019
sampai Mei 2019. Sampel dipilih dengan
teknik  cluster sampling dan setelah
disesuaikan dengan kriteria inklusi eksklusi
didapatkan sampel 100 orang lansia.

Kriteria inklusi: bersedia sebagai
subjek secara sukarela dengan
menandatangani formulir persetujuan, berusia
60-74 tahun, status keseimbangan baik dilihat
dari hasil TUGT < 14 detik, IMT normal
berdasarkan kriteria Asia Pasifik. Sedangkan
kriteria eksklusi: mengalami deformitas atau
kelainan yang menyebaban ketidakmampuan
dalam menggenggam dan berjalan, diketahui
melalui wawancara terkait riwayat penyakit
dan inspeksi (pemeriksaan dengan metode
observasi) dan sedang mengkonsumsi obat
yang dapat mempengaruhi kekuatan otot,
diketahui melalui wawancara (obat golongan
relaksan otot)

Subjek penelitian kemudian
diwawancara dan dilakukan pengukuran
aktivitas  fisik menggunakan kuesioner
Baecke Index, kekuatan  genggaman
menggunakan Hand-Grip Dynamometer dan
pengukuran kecepatan berjalan dengan
mengukur waktu berjalan pada lintasan
sepanjang 4 meter. Data dianalisis dengan uji
Chi-Square sebagai analisis bivariat dan uji

korelasi kanonikal sebagai analisis multivariat.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Subjek Penelitian

Tabel 1. Karakteristik Sampel

Variabel Frekue Persent Rerata
nsi (n) ase (%) +SB

Umur

60-64 tahun 29 29 67,70
65-69 tahun 21 21 +
70-74 tahun 50 50 5,177
Aktivitas
Fisik
Rendah 4 4
Sedang 65 65
Tinggi 31 31
Kekuatan
Genggaman
Lemah 15 15
Normal 67 67
Kuat 18 18
Kecepatan
Berjalan
Buruk 24 24
Baik 76 76

Berdasarkan Tabel 1, rerata umur
subjek pada penelitian ini adalah 67,70 *
5,177, antara usia 60 tahun dan 74 tahun.
Sebanyak 31 orang subjek memiliki aktivitas
fisik tinggi, 65 orang memiliki aktivitas
sedang dan 4 orang memiliki aktivitas fisik
rendah. Subjek dengan kekuatan genggaman
kuat sebanyak 18 orang, kekuatan genggaman
normal sebanyak 67 orang dan dengan
kekuatan genggaman lemah sebanyak 15
orang. Subjek dengan kecepatan berjalan baik
sebanyak 76 orang dan dengan kecepatan
berjalan buruk sebanyak 24 orang.

2. Hubungan  Aktivitas Fisik dan
Kekuatan Genggaman

Tabel 2. Hubungan Aktivitas Fisik dan
Kekuatan Genggaman

Kekuatan

o Genggaman
Aktivit | e" Nor Kua
as Fisik ' man  mal t

n n n
Rendah 3 1 0 4
Sedang 12 49 4

Tinggi 0 17 14

Jumlah 15 67 18 100

Total p

0,000

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan
hasil (p < 0,05) yang berarti ada hubungan
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signifikan antara aktivitas fisik dan kekuatan
genggaman.

3. Hubungan  Aktivitas Fisik dan
Kecepatan Berjalan

Tabel 3. Hubungan Aktivitas Fisik dan
Kecepatan Berjalan

Kecepatan

! Total p
Aktivita —Berjalan
s Fisik Buruk Baik
n n
Rendah 3 1 4
Sedang 20 45
0,001

Tinggi 1 30
Jumlah 24 76 100

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan
hasil (p < 0,05) yang berarti ada hubungan
signifikan antara aktivitas fisik dan kecepatan
berjalan.

4. Hubungan Aktivitas Fisik, Kekuatan
Genggaman dan Kecepatan Berjalan

Tabel 4. Output Canonical

Canonical Canonical

Variabel Weight Loading
Kekuatan Y1l 0,86991 0,98531
Genggaman
Kecepatan Y2 -0,20609 -0,69323
Berjalan
Aktivitas X1 1,00000 1,00000
Fisik

Berdasarkan Tabel 4, hasil
menunjukkan hubungan signifikan antara
dependen variabel yaitu kekuatan genggaman
dan kecepatan berjalan dan independen
variabel yaitu aktivitas fisik (canonical
loading > 0,5) atau bisa disebut kekuatan
genggaman berkorelasi positif dan kecepatan
berjalan berkorelasi negatif terhadap aktivitas
fisik. Aktivitas fisik semakin banyak maka
semakin tinggi kekuatan genggaman dan
semakin baik kecepatan berjalannya.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dapat dilihat
bahwa lansia di Kelurahan Panjer lebih
banyak yang memiliki aktivitas fisik sedang.
Lebih tua usia lansia, maka aktivitas fisiknya
cenderung lebih sedikit. Hal tersebut
disebabkan karena semakin tinggi usia tingkat
ketahanan tubuh semakin menurun dan variasi
dan jumlah kegiatan yang dapat dilakukan
juga semakin berkurang.®® Banyaknya
aktivitas fisik lansia dipengaruhi oleh
pekerjaan yang dilakukan. Lansia yang masih
memiliki pekerjaan akan beraktivitas lebih
banyak dibandingkan dengan lansia yang
sudah tidak bekerja.’® Lansia di kota
khususnya di lingkungan Kelurahan Panjer
aktivitas fisik yang dilakukan akan dikaitkan
dengan lingkungan tempat tinggal, lansia
yang tinggal di perkotaan banyak didukung
oleh sektor ekonomi, fasilitas dan teknologi
yang memadai sehingga aktivitas fisiknya
menjadi lebih ringan.!’

Pada penelitian ini nilai p sebesar
0,000 menunjukkan bahwa ada hubungan
antara aktivitas fisik terhadap kekuatan
genggaman. Serupa dengan penelitian Lenardt,
et al tahun 2016, didapatkan hasil bahwa
lansia yang mengalami penurunan handgrip
strength adalah lansia dengan tingkat aktivitas
fisik rendah.'® Selaras dengan penelitian Kuh,
et al tahun 2005, di mana penulis menyatakan
bahwa variabel aktivitas fisik pada orang tua
secara signifikan terkait dengan kekuatan
pegangan Yyang rendah.’® Penelitian ini
didukung oleh penelitian Sekarsari, et al
tahun 2018, mengatakan terdapat korelasi
yang signifikan dan positif ditemukan antara
handgrip strength dengan PAL atau physical
activity level .2

Pada penelitian ini nilai p sebesar
0,001 menunjukkan ada hubungan antara
aktivitas fisik terhadap kecepatan berjalan.
Hasil serupa dengan penelitian oleh Haider, et
al tahun 2016, yang menyebutkan antara daily
physical activity dan gait speed terdapat
hubungan.?t  Selaras dengan penelitian
Spartano, et al tahun 2018 yang menjelaskan
antara aktivitas ringan dengan kecepatan
berjalan terdapat hubungan.?? Penelitian oleh
Izawa, et al tahun 2015, menjelaskan bahwa
hubungan maximum gait speed dan PA atau
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physical activity pasien di rumah sakit
menghasilkan  hubungan yang positif.?3
Sejalan dengan penelitan oleh Busch, et al
tahun 2015 vyang menjelaskan bahwa
kecepatan berjalan yang lebih rendah
dikaitkan dengan faktor yang dapat
dimodifikasi seperti kurang aktivitas fisik.2

Aktivitas  fisik  penting  untuk
dilakukan karena dapat memberikan efek
yang baik pada sistem muskuloskeletal.
Aktivitas fisik yang dilakukan secara terus-
menerus dapat memberikan peningkatan pada
kekuatan otot.® Kontraksi otot saat
melakukan aktivitas menyebabkan sintesis
protein kontraktil otot berlangsung lebih cepat,
sehingga terjadi penambahan secara progresif
filamen aktin miosin dalam miofibril. Pada
setiap serat otot, akan terjadi pemecahan
untuk membentuk miofibril baru,
pembentukan yang makin banyak
menyebabkan terjadi hipertrofi serat otot.
Hipertrofi menyebabkan peningkatan
fosfagen, seperti fosfokreatin dan ATP. Hal
inilah yang menyebabkan kapasitas sistem
metabolisme aerob dan anaerob akan
meningkat sehingga berpengaruh  pada
meningkatkan kekuatan otot.?®

Berdasarkan paparan diatas, maka
faktor-faktor  tersebut akan ditentukan
korelasinya dengan korelasi kanonik. Bobot
kanonik atau canonical weight, adalah
koefisien kanonik yang telah baku, sehingga
dapat dijadikan interpretasi besarnya keeratan
variabel asal atas variabel kanoniknya. Nilai
bobot kanonik menunjukkan seberapa besar
pengaruh peubah asal terhadap peubah
kanoniknya. Nilai bobot kanonik jarang
dijadikan interpretasi fungsi kanonik karena
memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan
tersebut adalah bobot kanonik semata-mata
menggambarkan besarnya kontribusi peubah
asal atas peubah kanoniknya, yang dinilai
tidak relevan untuk  menggambarkan
hubungan antar peubah. Nilai ini juga
dikatakan tidak relevan karena rentan adanya
multikolinieritas dan satu sampel ke sampel
lain sangat tidak stabil. Beban kanonik atau
canonical loading disebut juga dengan
korelasi struktur, berfungsi menilai korelasi
linier sederhana antara variabel independen
atau dependen pada peubah kanoniknya. Nilai
beban kanonik akan lebih baik dijadikan

interpretasi hubungan dibandingkan dengan
bobot kanonik oleh karena kelemahan yang
sudah disebutkan sebelumnya. Bobot dan
beban kanonikal memiliki nilai rujukan >
0,5.%

Pada Tabel 4, dapat dilihat peubah
yang memberikan peran lebih pada peubah
kanoniknya memiliki nilai koefisien lebih
besar. Peubah dengan tanda sama mempunyai
hubungan langsung searah dan peubah yang
berlawanan tanda, mempunyai hubungan
berkebalikan  dengan  peubah  kanonik
lainnya.?® Dari hasil angka koefisien diatas
didapatkan hasil bahwa efek tingkat aktivitas
fisik lansia lebih mempengaruhi nilai
kekuatan genggaman seseorang dan adanya
hubungan signifikan antara variabel dependen
yaitu kekuatan genggaman dan kecepatan
berjalan dan variabel independen yaitu
aktivitas fisik atau bisa disebut kekuatan
genggaman berkorelasi positif dan kecepatan
berjalan berkorelasi negatif terhadap aktivitas
fisik. Seiring dengan tingginya tingkat
aktivitas fisik lansia kekuatan genggaman
akan semakin tinggi dan semakin baik
kecepatan berjalannya.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian Willey, et al tahun 2017, yang
menjelaskan bahwa ketidakaktifan secara
fisik dikaitkan dengan kecepatan berjalan
yang lebih lambat secara independen,
kekuatan genggaman dan cedera otak iskemik
subklinis. Sehingga memodifikasi perilaku
tidak aktif menjadi sasaran intervensi untuk
mengurangi penurunan mobilitas.?” Dalam
studi lain oleh Sekarsari, et al tahun 2018,
menjelaskan bahwa korelasi positif yang
signifikan  ditemukan antara  kekuatan
genggaman dengan kecepatan berjalan dan
physical activity level %

KELEMAHAN PENELITIAN

Kelemahan dalam penelitian ini
adalah hasil penelitian hanya menggambarkan
ada atau tidaknya hubungan antara aktivitas
fisik terhadap kekuatan genggaman dan
kecepatan berjalan sehingga kuat hubungan
dan arah hubungan tidak diketahui.
Kelemahan lainnya adalah penelitian ini
dilakukan dengan mencari lansia ke rumah
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mereka masing-masing sehingga bentuk dan
jenis permukaan lintasan kecepatan berjalan
akan berbeda-beda setiap lansia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperlihatkan

diatas, maka kesimpulannya adalah:

1.

Adanya hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dan kekuatan genggaman
pada lansia di Kelurahan Panjer

Adanya hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dan kecepatan berjalan pada
lansia di Kelurahan Panjer.

Adanya hubungan antara aktivitas fisik
terhadap  kekuatan genggaman dan
kecepatan berjalan pada lansia di
Kelurahan Panjer.
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